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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan konstruktivis dengan metode eksperimen
terhadap prestasi belajar fisika pokok bahasan gerak lurus beraturan pada siswa kelas VII MTsN Sakti
Pidie.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester 2 MTsN Sakti Pidie. Populasinya
sebanyak 108 siswa yang terbagi dalam 4 kelas terdiri dari kelas VIIA = 21siswa,VIIB =29siswa, VIIC = 30
siswa,dan VIID = 28 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes yaitu pretest dan
posttest.Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis penelitian diperoleh nilai thitung ttabelyaitu 4,64 1,684,
maka dapat disimpulkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan gerak lurus beraturan yang diajarkan
dengan pendekatan kontruktivis melalui metode eksperimen lebih baik dari pada siswa yang diajarkan
dengan pendekatan konvensional pada siswa kelas VII MTsN Sakti Pidie. Pengaruh tersebut terlihat dari
meningkatnya nilai rata-rata kelas eksperimen daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-rata untuk
kelas eksperimen 86,17, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol75,19.
Kata kunci: Pendekatan, Konstruktivis, Hasil Belajar,IPA
ABSTRACT
This study aims to determine the influence of constructive approach with experiment method to physics
study achievement the subject of uniform rectilinear motion at student’s VII class MTsN Sakti Pidie. The
sample population in this study was all student’s VII class semester II MTsN Sakti Pidie. the number of
population in this study 108 student’s were divided by 4 class consist class of VIIA = 21 student’s, VIIB =  29
student’s, VIIC = 30 student’s, and VIID = 28 student’s. Data collection was done by test technique is pretest
and posttest. Based on the results of processing and analysis study obtainable the value of thitung ttabel is
4,64>1,684, then can be concluded that student’s learning achievement in subject of uniform rectilinear
motion that be taught by constructive approach with experiment method better than student’s that has been
taught with conventional approach at student’s in VII class MTsN Sakti Pidie. That influence seeing from
increase in the average value of the experimental class than the average value of the control class. The
average value for the experimental class is 86,17, while the average value of the control class is 75,19.
Keywords: Approach, constructive, learning outcomes, natural history
PENDAHULUAN
Berdasarkan penemuan di lapangan,
sebagian besar siswa menganggap fisika
adalah pelajaran yang sulit dan kurang disukai
oleh siswa. Sebagaimana informasi yang
didapat dari salah satu guru fisika yang
mengajar di MTsN Sakti, penyebab siswa
kesulitan mempelajari fisika diantaranya: 1)
bahasa fisika sulit dipahami, sementara dalam
kegiatan belajar mengajar sehari-hari guru dan
siswa sering menggunakan bahasa Aceh, 2)
siswa kurang menguasai penggunaan lambang
lambang besaran fisika, 3) kemampuan
matematika yang minim, 4) tidak mampu
menerapkan rumus ketika diberi masalah, 5)
ketika siswa mampu menerapkan rumus dalam
suatu masalah, kesulitan selanjutnya yang
muncul adalah tidak bisa menganalisis
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masalah yang bersifat kompleks yang lebih
tinggi tingkat kesulitannya.
Materi pelajaran fisika yang sulit
dipahami siswa salah satunya adalah materi
GLB. Indikator ketidakmampuan siswa dalam
memahami materi ini dapat ditinjau dari
beberapa faktor yaitu: 1) siswa gagal dalam
mendefinisikan GLB, 2) penguasaan konsep
GLB yang minim, 3) kurangnya kemampuan
menerapkan rumus-rumus yang terkait dengan
GLB, dan 4) kurangnya kemampuan siswa
untuk melakukan analisis masalah terhadap
soal yang diberikan (Zahriah, 2016:2).
Jika ditinjau dari kegiatan pembelajaran
sehari-hari, umumnya guru sering
menggunakan metode konvensional, di mana
kegiatan pembelajaran didominasi oleh metode
ceramah,tanya jawab,dan mengerjakan contoh
soal. Hal ini memungkinkan siswa menjadi
tidak aktif dalam belajar, bahkan ketika
pembelajaran berlangsung sebagian siswa
tertidur di bangku dan sebagian lagi
melakukan kegiatan yang semestinya tidak
boleh dilakukan ketika belajar dikelas.
Fakta di atas menunjukkan bahwa
kegagalan siswa dalam mempelajari fisika
dapat terjadi karena penggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat, oleh karena
itu diperlukan suatu pembelajaran yang dapat
mengarah siswa untuk memahami konsep-
konsep fisika dengan benar, khususnya materi
GLB. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
yaitu mengisi kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivis.
PendekatanKonstruktivis
Teori-teori baru dalam psikologi
pendidikan dikelompokkan dalam teori
pembelajaran kontruktivis (constructivist
theories of learning). Teori konstruktivis ini
menyatakan bahwa siswa harus menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila
aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa
agar benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan, mereka harus
bekerja memecahkan masalah, menemukan
segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan
susah payah dengan ide-ide. Teori ini
berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-
teori pemprosesan informasi, dan teori
psikologi kognitif yang lain, seperti teori
Bruner.
Menurut teori kontruktivis ini, satu
prinsip yang paling penting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya
sekedar memberikan pengetahuan kepada
siswa. Siswa harus membangun sendiri
pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat
memberikan kemudahan untuk proses ini,
dengan memberi kesempatan siswa untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka
sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan
secara sadar menggunakan strategi mereka
sendiri untuk belajar. Langkah-langkah
pendekatan mengajar konstruktivis dapat
diungkapkan dalam beberapa sikap dan praktik
berikut :
1) Sebelum guru mengajar
a) Guru mempersiapkan bahan yang akan
diajarkan.
b) Guru memperpersiapkan alat-alat
peraga yang akan digunakan agar
pembelajaran lancar.
c) Guru mempersiapkan pertanyaan dan
arahan untuk merangsang siswa aktif
belajar.
d) Guru sebaiknya mendalami keadaan
siswa, mengerti kelemahan dan
kelebihan siswa, sehingga dapat
mengajar lewat keadaan siswa dan
dapat membantu siswa lebih tepat.
2) Selama proses pembelajaran
a) Siswa dibantu aktif belajar.
b) Siswa diharapkan bertanya.
c) Guru menggunakan metode ilmiah
dalam proses penemuan sehingga siswa
merasa memukan sendiri pengetahuan
mereka.
d) Pikiran dan gagasan siswa diikuti.
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e) Guru perlu menggunakan bervariasi
metode pembelajaran
f) Siswa diajak melakukan kunjungan
ketempat pengembangan IPA.
g) Guru perlu mengadakan pratikum
terpimpin maupun bebas terlebih untuk
topik yang sulit sehingga siswa lebih
mengerti.
h) Siswa yang berpendapat salah tidak
dicerca, dan sebaliknya pendapat
mereka diperhatikan
i) Jawaban alternative dari siswa diterima
dan dibahas.
j) Kesalahan konsep siswa ditunjukkan
denganarif bukan dicela.
k) Siswa diberi kesempatan
mengungkapkan pikirannya sehingga
guru mengerti apakah gagasan mereka
itu tepat atau tidak.
l) Siswa diberi kesempatan untuk
mencari pendekatan dan caranya
sendiri dalam belajar dan menemukan
sesuatu.
m) Guru perlu mengadakan evaluasi yang
terus-menerus dan menyertakan proses
belajar dalam evaluasi tersebut.
3) Sesudah proses pembelajaran
a) Guru memberikan pekerjaan rumah,
mengumpulkan serta mengoreksinya.
b) Guru perlu sering memberikan tugas
lain untuk pedalaman materi.
c) Tes yang membuat siswa berpikir,
bukan hafalan perlu dikembangkan
guru.
4) Sikap dan yang perlu dipunyai guru
a) Siswa dianggap bukan tabularasa,
tetapi sebagai subjek yang sudah tahu
sesuatu.
b) Model kelas :siswa aktif, guru
menyertai.
c) Bila ditanya siswa dan tidak dapat
menjawab, guru tidak boleh memarahi
dan mencerca siswa. Lebih baik
mengakuinya dan mencoba mencari
bersama.
d) Menyediakan ruang Tanya jawab dan
diskusi.
e) Guru dan siswa saling belajar.
f) Dalam mengajar yang penting bukan
bahan selesai, tetapi siswa belajar
untuk belajar sendiri.
g) Guru perlu memberikan ruang untuk
boleh salah bagi siswanya. Karena
siswa masih dalam proses belajar, dari
kesalahan itu dapatdibantu
berkembang.
h) Hubungan guru-siswa saling dialog,
dan kerjasama dalam mendalami
pengetahuan.
i) Guru mengembangkan pengetahuan
yang luas dan mendalam.
j) Guru mengerti konteks bahan yang
mau diajarkan sehingga dapat
menjelaskan secara kontekstual.
(Suparno, 2000)
Dalam metode eksperimen, guru dapat
mengembangkan keterlibatan fisik dan mental,
serta emosional siswa. Siswa mendapat
kesempatan untuk melatih keterampilan proses
agar memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Pengalaman yang dialami secara langsung
dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan
fisik dan mental serta emosional siswa
diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu
cara atau kondisi pembelajaran yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan juga
perilaku yang inovatif dan kreatif.
Pembelajaran dengan metode
eksperimen melatih dan mengajar siswa untuk
belajar konsep fisika sama halnya dengan
seorang ilmuwan fisika. Siswa belajar secara
aktif dengan mengikuti tahap-tahap
pembelajarannya. Dengan demikian, siswa
akan menemukan sendiri konsep sesuai
dengan hasil yang diperoleh selama
pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini akan digunakan
dua kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen
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dan satu kelas sebagai kelas pembanding
(kontrol). Kedua kelas tersebut mendapatkan
perlakuan berbeda. Kelas eksperimen
diajarkan dengan menggunakan pendekatan
konstruktivis dengan metode eksperimen, dan
kelas pembanding (kontrol) di ajarkan dengan
metode konvensional. Selanjutnya, setelah
selesai proses pembelajaran pada materi Gerak
Lurus Beraturan, di berikan tes kepada dua
kelas. Hasiltes yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji-t.
Untuk mengetahui penelitian dari kedua
kelas ini berdistribusi normal atau tidak, maka
hipotesis yang diuji adalah :
Ho: Sampel berdistribusi normal.
Ha: Sampel tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian tolak Ho jika
hitung tabel dan terima Ho bila
hitung tabel. Pada penelitian ini derajat
kebebasan (dk) = k-3 dan α = 5 % (Sudjana,
2005:273).
Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah bersifat homogen atau
tidak. Hipotesis akan dilakukan dengan uji
Fisher sebagai berikut:
Ho: Kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen
Ha: Kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak bersifat homogen
(Sudjana, 2005:250)
Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho
jika dan terima Ho jika
. Ftabel ditentukan dengan derajat
bebas pembilang (v1 = n1 – 1) dan derajat
bebas penyebut (v2 = n2 – 1), dengan derajat
kebebasan= k-3 dan α = 5 % (Sudjana,
2005:273).
Data dalam penelitian ini, data
kuantitatif akan diolah dengan menggunakan
rumus statistik yaitu uji t (test). Uji test adalah
suatu uji yang dilakukan dalam suatu statistik
untuk melihat perbedaan antara variabel yang
menjadi target seorang peneliti. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:239)
yaitu:
Dimana dan diperoleh dari rumus:
Adapun untuk mendapatkan s diperoleh dari:
Nilai dan diperoleh dari rumus :
Keterangan:
T = Angka perbedaan antara variabel X1
dan variabel X2 hasil  perhitungan.
x1 = Nilai siswa kelompok eksperimen.
x2 = Nilai siswa kelompok kontrol.
f1; f2 = Frekuensi sampel untuk setiap nilai
siswa.
= Nilai rata-rata siswa kelompok
eksperimen.
= Nilai rata-rata siswa kelompok
kontrol.
n1; n2; n = Jumlah sampel yang diteliti.
s = Simpangan baku gabungan.
s2 = Nilai varians gabungan.
s1
2; s22 = Simpangan baku untuk masing-
masing sampel.
Adapun kriteria thitung , jika : t hitung ≥ t
tabel, terima hipotesis dan t hitung< t tabel, tolak
hipotesis.Harga t-tes dalam kaitannya dengan
pengujian hipotesis, hipotesis diterima Apabila
t hitung ≥ t tabel, maka ada pengaruh pendekatan
konstruktivisterhadap hasil belajar IPA.
Sebaliknya apabila t hitung< t tabel, hipotesis
ditolak. Dengan demikian maka, tidak ada
pengaruh pendekatan konstruktivis terhadap
hasil belajar IPA.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dari hasil analisis data maka diperoleh harga
thitung ttabel yaitu 14,64 1,684, maka hipotesis
nihil (H0)ditolak, ini berarti  hipotesis
alternative (Ha) diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
siswa pada pokok bahasan gerak lurus
beraturan yang diajarkan dengan pendekatan
kontruktivis melalui metode eksperimen lebih
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baik dari pada siswa yang diajarkan dengan
pendekatan konvensional pada siswa kelas VII
MTsN Sakti Pidie.
Pembahasan
Berdasarkan hasil pretest dan posttest
yang telah diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
menunjukkan bahwa pada saat siswa belum
diberikan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan konstruktivis tingkat pemahaman
siswa sangat rendah, dan siswa tidak aktif,
akan tetapi setelah siswa diberikan
pembelajaran menggunakan pendekatan
konstruktivis tingkat pemahaman siswa
meningkat dan siswa lebih aktif di dalam
kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil posttest
yang tinggi dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen 86,17, sedangkan nilai rata-rata
kelas kontrol 75,19.
Disamping kelebihan-kelebihannya
pendekatan konstruktivis ini juga mempunyai
kelemahan, di antara kelemahannya adalah
tidak tersedianya alat/bahan dilaboratorium
sekolah dan membutuhkan waktu yang lama
dalam proses belajar mengajar.
Kelompok eksperimen yang
menggunakan pembelajaran pendekatan
kontruktivis melalui metode eksperimen
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
tanpa menggunakan pendekatan kontruktivis
melalui metode eksperimen Dari hasil analisis
tampak pengaruh pendekatan kontruktivis
dengan  metode eksperimen terhadap prestasi
belajar fisika pokok bahasan Gerak Lurus
Beraturan pada siswa kelas VII MTsN Sakti
Pidie.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian melalui metode tes, yang telah
dilakukan peneliti di kelas VII terhadap siswa
MTsN Sakti Pidie, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa dengan pendekatan kontruktivis
dengan  metode eksperimen dan tanpa
pendekatan kontruktivis melalui metode
eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis yang ditunjukkan dengan
menggunakan uji t, dimana harga thitung ttabel
yaitu 14,64 1,684, maka hipotesis nihil (H0)
ditolak, ini berarti  hipotesis alternative (Ha)
diterima. Selain itu dapat dilihat dari nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari
nilai rata-rata kelas kontrol. Kelas eksperimen
mempunyai nilai rata-rata 86,17, sedangkan
nilai rata-rata kelas kontrol 75,19.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh kontruktivis dengan
metode eksperimen terhadap prestasi belajar
fisika pokok bahasan Gerak Lurus Beraturan
pada siswa kelas VII MTsN Sakti Pidie.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan
analisis penelitian diperoleh nilai thitung ttabel
yaitu 4,64 1,684, maka dapat disimpulkan
bahwa pendekatan kontruktivis dengan metode
eksperimen berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar fisika pokok bahasan Gerak
Lurus Beraturan pada siswa kelas VII MTsN
Sakti Pidie. Artinya siswa dapat menelaah
sendiri konsep GLB melalui metode yang
diterapkan.
Saran
Mengingat banyak sampel dalam
mengaitkan konsep sebelumnya dengan
konsep yang baru diberikan mengalami
kesulitan, maka disarankan pendekatan
konstruktivis dilanjutkan dengan memberikan
bahan bacaan sebelumnya untuk mendukung
pelaksanaan penelitian.
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